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abstrak — Literasi matematis merupakan bagian penting yang dibutuhkan siswa da-
lam pembelajaran matematika ketika melakukan pemahaman konsep matematika.
Tujuan dari kajian ini adalah untuk mendeskripsikan profil tahapan proses literasi ma-
tematis siswa SMA dalam pembelajaran limit fungsi. Metode penelitian menggunakan
deskriptif kuantitatif dengan instrument tes dan kuesioner untuk menggali tahapan
proses literasi matematis pada 34 siswa SMA kelas XI. Data dianalisis dengan uji statistik
deskriptif satu variabel. Hasil penelitian menunjukkan mean hasil tes limit fungsi sebe-
sar 55,85 dengan standar deviasi 35,09 hal ini menunjukkan kemampuan limit fungsi
siswa masih rendah dan variatif. Hasil kuesioner dari tahapan proses literasi matematis
siswa ini menunjukkan prosentase siswa yang dapat memahmi konsep limit fungsi me-
lalui contoh soal sebanyak 59%, prosentase siswa yang dapat memahami melalui ru-
mus/ definisi secara langsung sebanyak 18 %, prosentase yang dapat memahami melalui
contoh divariasi rumus/ definisi sebanyak 21%. Profil tahapan proses literasi matematis
bersesuaian dengan kemampuan pemahaman konsep limit fungsi, artinya proses literasi
matematis siswa yang menggunakan tahapan yang mampu menggunakan ru-
mus/ definisi secara langsung maka pemahaman konsep limit fungsi juga baik.

Kata kunci— Proses Literasi Matematis, Pemahaman Siswa, Limit Fungsi.

Abstract —Mathematical literacy is an important part that students need in learning
mathematics when understanding mathematical concepts. The purpose of this study is to
describe the profile of the stages of the process of mathematical literacy of high school
students in limit function learning. The research method used descriptive quantitative
with instrument tests and questionnaires to explore the stages of the mathematical litera-
cy process in 34 class XI high school students. Data were analyzed by using one variable
descriptive statistical test. The results showed that the mean limit of function test results
were 55.85 with a standard deviation of 35.09. This indicated that the students' ability to
limit functions was still low and varied. The results of the questionnaire from the stages
of the students' mathematical literacy process show that the percentage of students who
can understand the concept of limit functions through sample questions is 59%, the per-
centage of students who can understand through direct formulas/definitions is 18%, the
percentage who can understand through examples varies the formula / definition as
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much as 21%. The profile of the stages of the mathematical literacy process corresponds
to the ability to understand the concept of limit function, meaning that in the process of
mathematical literacy students who use stages are able to use formulas/definitions di-
rectly, understanding the concept of limit function is also good.

Keywords— Mathematical Literacy Process, Student Understanding, Functional Lim-
its

PENDAHULUAN

Literasi matematis merupakan bagian yang tidak terpisahkan dalam dunia
pendidikan dan terutama dalam proses pembelajaran matematika di sekolah. Oleh
karena itu, literasi matematika merupakan kemampuan yang tidak terpisahkan di
dalam pembelajaran matematika (Junarti dkk, 2020). Dalam proses pembelajaran
matematika di kelas sangat membutuhkan kemampuan awal dalam tahapan me-
mahami konsep matematika (Syahdela dkk, 2022). Kemampuan awal sebelum ma-
suk pada pemahaman dibutuhkan kemampuan literasi matematis.

Kemampuan literasi matematis merupakan pemahaman dan penerapan ma-
tematika melalui menalar, berpikir, dan menafsirkan dalam pemecahan masalah
untuk mengembangkan aplikatif pengetahuan matematika (De Lange dalam Haara,
2018; hal 256). Oleh karena itu, kemampuan literasi matematis siswa penting dalam
pembelajaran matematika untuk pemahaman konsep matematika (Junarti & Zai-
nudin, 2022; Nurkamilah dkk, 2018; Magen-Nagar, 2016; Manfreda Kolar & Hodnik,
2021).

Pemahaman pada konsep limit fungsi membutuhkan siswa untuk dapat me-
mahami dan memaknai rumus atau definisi atau pengertian limit suuatu fungsi ter-
lebih dahulu sebelum siswa memahami contoh-contoh soalnya. Ketika siswa
melakukan pemaknaan rumus/definisi/pengertian konsep limit dibutuhkan ke-
mampuan menalar, dibutuhkan proses berpikir (atau dapat dikatakan dibutuhkan
proses abstraksi), dan dibutuhkan proses penafsiran agar dapat menstranformasikan
ke dalam pemecahan masalah. Namun sering terjadi pada diri siswa di lapangan
ketika siswa melakukan pemahaman umumnya siswa langsung melihat contoh-
contoh yang tersedia dari pada melakukan penalaran, berpikir, dan menafsirkan
dari definisinya. Hal ini menyebabkan pemahaman siswa terhadap konsep limit
fungsi tidak dapat dipahami secara utuh, sehingga ketika siswa menghadapi soal
yang berbeda dari ontoh yang tersedia, maka mereka kurang dapat melakukan
pemecahan masalah secara baik. Proses-proses yang demikian ini, menunjukkan
bahwa proses yang dialami masing-masing siswa tidak sama. Proses ini juga di-
pengaruhi oleh kemampuan kognitif individu siswa. Hal ini bersesuaian dengan
Simin dkk (2022) ditinjau secara kognitif bahwa kurangnya kemampuan literasi ma-
tematis pada siswa dapat menyebabkan kurangnya pemahaman konsep limit fungsi.
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Berdasarkan kajian penelitian terdahulu, menunjukkan masih ditemukan
kesulitan siswa pada konsep limit fungsi sehingga membuat hasil belajar rendah
(Pratiwi, 2021; Simin dkk, 2022; Simin dkk, 2021; Sukma & Supriyono, 2019). Kesu-
litan siswa ini disinyalir karena kurangnya literasi matematis yang dimiliki siswa,
dimana literasi matematis ini erat kaitannya dengan struktur kognitif yang dimiliki
siswa. Ketidakmampuan siswa ini dilakukan ketika mengingat dan mengartikan
istilah yang ada di dalam konsep, kemudian ketika siswa dalam melakukan pen-
erapan prinsip limit fungsi, dan sering membuat kesalahan pengoperasian dalam
penyelesaian soal (Simin dkk, 2021). Kemampuan pemahaman dan pemecahan ma-
salah matematika dipengaruhi oleh kemampuan literasi matematika (Abidah dkk,
2022; Syahdela dkk, 2022).

Berdasarka kajian di atas menunjukkan akan pentingnya kemampuan literasi
matematis dalam pembelajaran konsep limit fungsi. Oleh karena itu untuk memban-
tu pemahaman siswa pada konsep limit fungsi secara baik, maka masih sangat dibu-
tuhkan tahapan proses literasi matematis yang dapat membantu tahapan penalaran,
tahapan pemahaman, dan tahapan penerapan dalam pemecahan masalah matemat-
ika secara baik pula. Dengan demikian tujuan dari penelitian ini yaitu untuk
mendeskripsikan profil tahapan proses literasi matematis siswa sekolah menengah
atas pada pemahaman konsep limit fungsi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan satu varia-
bel, dengan variabel penelitian yaitu proses literasi matematis siswa SMA pada
konsep limit fungsi. Penelitian ini berbasis pembelajaran dan berbasis tugas dalam
satu kelas selama satu sub pokok bahasan limit fungsi di SMA Negeri 2 Bojonegoro
dengan jumlah siswa sebanyak 34.

Pengumpulan data penelitian menggunakan instrument tes dengan soal ura-
ian sebanyak 8 butir soal yang meliputi nilai limit suatu fungsi konstan pada nilai x
tertentu; nilai limit jumlah dua fungsi linier pada nilai x tertentu; nilai limit selisih
dua fungsi linier pada nilai x tertentu; nilai limit perkalian dua fungsi linier pada
nilai x tertentu; nilai limit pembagian dua fungsi linier pada nilai x tertentu dengan
fungsi penyebut tidak sama dengan nol; nilai limit suatu fungsi eksponen pada nilai
x tertentu; nilai limit suatu bentuk akar fungsi linier pada nilai x tertentu; nilai limit
suatu fungsi pecahan pada nilai x tertentu; nilai limit tak hingga untuk suatu fungsi
polynomial. Instrument kedua vaitu berupa kuesioner untuk merekam tahapan
proses literasi matematis yang dilakukan siswa ketika menghadapi pemecahan ma-
salah pada materi limit fungsi. Jumlah pertanyaan/pernyatanyaan sebanyak 23
butir. Sebelum instrument disusun kisi-kisi yang memuat rumusan indikator tes dan
indikator tahapan proses literasi matematis yang mengadaptasi tahapan pemaham-
an konsep matematika (Novotna dkk, 2006; Oktac, 2016; Junarti dkk, 2022). Tahapan
proses literasi matematis pada penelitian ini tidak dibedakan berdasarkan definisi
literasi matematis yang memuat kemampuan bernalar, kemampuan berpikir, dan
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kemampuan menafsirkan, akan tetapi dikaji berdasarkan bagaimana terjadinya
pemahaman yang dilakukan siswa untuk dapat memahami konsep limit fungsi
secara utuh. Yang dimaksud pemahaman utuh dalam penelitian ini yaitu ketika
siswa melakukan pemecahan masalah konsep limit siswa dapat melakukan pemeca-
han secara baik dan lancar.

Selanjutnya ketika siswa dapat memahami konsep limit fungsi secara baik
tersebut, bagaimana tahapan/cara memperolehnya. Apakah siswa dalam mem-
perolehnya karena cukup melihat rumus/ definisi/ pengertian limit fungsi saja atau
harus dengan melihat contoh-contoh yang ada atau dengan variasi kedua. Dalam
hal ini tahapan proses literasi matematis tidak termasuk diperolehnya penjelasan
dari guru ketika proses pembelajaran berlangsung. Hal ini dilakukan untuk tidak
melibatkan penjelasan guru, karena diharapkan siswa dapat belajar secara mandiri
untuk membangun karakter kemandirian belajar. Dengan demikian, maka kategori
tahapan proses literasi dirumuskan ke dalam 3 kategori yakni 1) tahapan pertama:
yaitu tahapan yang dilakukan siswa dalam memahami konsep limit fungsi dimulai
memahami contoh-contoh kemudian baru dapat memahami konsep limit fungsi;
2)tahapan kedua yaitu tahapan yang dilakukan siswa dalam memahami konsep lim-
it melalui kombinasi rumus/definisi/ pengertian dan contoh-contoh dalam buku
atau contoh dari guru; 3) tahapan ketiga: tahapan yang dilakukan siswa dalam me-
mahami konsep limit fungsi melalui rumus/definisi/pengertian.

Selanjutnya data penelitian dianalisis dengan menggunakan uji statistik
deskriptif satu variabel dengan bantuan SPSS Versi 2017. Uiji statistik ini digunakan
untuk mengungkap profil tahapan proses literasi matematis dan profil kemampuan
literasi matematis siswa SMA N 2 Bojonegoro pada konsep limit fungsi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Hasil
Berdasarkan hasil tes limit fungsi dari 34 siswa menunjukkan sebaran hasil yang
menunjukkan kemampuan pemahaman konsep limit fungsi disajikan pada Tabel 1
berikut.

Tabel 1. Sebaran Hasil Tes Limit Fungsi

Nama Nama Nama
No. Siswa 0. N SEES pe gm SSES Nilai

dalam dalam dalam

Inisial inisial inisial
1. S-1 100 13. S-13 77 24, S-24 28
2. §-2 100 14, S-14 75 25, 8-25 20
3. S-3 100 15. S-15 75 26. S-26 20
4. S4 100 16. S-16 70 27. S-27 15
5. S-5 100 17. S-17 70 28. S-28 15
6. S-6 85 18. S-18 67 29, S-29 10
7. S-7 85 19. S-19 60 30. S-30 5
8. S-8 85 20. S-20 60 31 S-31 5
9, S-9 85 21. S-21 50 32. S-32 0
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10. S-10 85 22, S-22 50 33. S-33 0
11. S-11 82 23. S-23 40 34 S-34 0
12. S-12 80

Berdasarkan sebaran nilai hasil tes limit fungsi pada Tabel 1 di atas, siswa yang
mendapatkan nilai lebih besar atau sama dengan 70 yaitu sebanyak 17 siswa. Hal
ini menunjukkan profil kemampuan siswa pada pemahaman limit fungsi sebesar
50% masuk kategori baik, dan 50% pemahamannya kurang baik, serta bahkan ter-
dapat 3 siswa yang mendapatkan nilai 0.

Selanjutnya dilakukan uji statistik deskriptif melalui perhitungan SPSS Versi
2017 diperoleh hasil pada Tabel 2 sebagai berikut.

Tabel 2. Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation Skewness Kurtosis
Statistic  Statistic Statistic ~ Statistic Statistic Statistic Std. Error Statistic Std. Error
Kemam- At .00 100.00 55.8529 35.09134  -387 403 -1.363 788
puan Limit
Fungsi . .
Valid N At
(listwise)

Paparan hasil output SPSS pada Tabel 2 di atas menunjukkan bahwa nilai mean
sebesar 55,8529 hal ini menunjukkan bahwa kemampuan literasi matematis konsep
limit fungsi masih rendah dengan nilai minimum 0 dan nilai maksimum 100, serta
standar deviasi sebesar 35,09134. Hal ini menunjukkan kecenderungan kemampuan
siswa tentang konsep limit fungsi masih di bawah dari nilai belajar tuntas sebesar
75 dari skor 100.

Selanjutnya dipaparkan sebaran hasil kuesioner tentang tahapan proses yang
dilakukan ketika siswa berliterasi matematis pada pemahaman konsep limit fungsi.
Paparan sebaran hasil kueosiner disajikan pada Tabel 3 berikut.

Tabel 3. Sebaran Hasil Kuesioner Tahapan Proses Literasi Matematis
Nama Nama Nama

. enis . enis . .
No. Siswa J Siswa J Siswa Jenis
Taha- No. Taha No.
dalam dalam dalam  Tahapan
. . pan . e s pan . ..

Inisial inisial inisial
1. S-1 T-3 13. S-13 T-2 24, S-24 T-1
2. S-2 T-3 14. S-14 T-1 25. S-25 T-2
3. S-3 T-3 15. S-15 T-1 26. S-26 T-1
4, sS4 T-2 16. S-16 T-1 27. S-27 T-1
5. S-5 T-3 17. S-17 T-2 28. S-28 T-1
6. S-6 T-3 18. S-18 T-1 29. S-29 T-1
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7. 5-7 T-3 19. S-19 T-1 30 S-30 T-1
8. S8 T-2 20. 5-20 T-1 3L S-31 T-1
9. S-9 T-2 21. S-21 T-1 32 S-32 T-1
10. §-10 T-2 22. S-22 T-1 33 S-33 T-1
1. S-11 T-1 23. s5-23 T-1 34 S-34 T-1
12 S-12 T-1

Keterangan:

T-1: tahapan pertama yaitu tahapan yang dilakukan siswa dalam memahami kon-
sep limit fungsi dimulai memahami contoh-contoh kemudian baru dapat me-
mahami konsep limit fungsi

T-2: tahapan ketiga yaitu tahapan yang dilakukan siswa dalam memahami konsep
limit melalui kombinasi rumus/definisi/ pengertian dan contoh-contoh dalam
buku atau contoh dari guru

T-3: tahapan kedua yaitu tahapan yang dilakukan siswa dalam memahami konsep
limit fungsi melalui rumus/ definisi/ pengertian

Hasil sebaran pada Tabel 3 di atas diperoleh dari isian pekerjaan siswa pada
kuesioner tahapan proses yang dilakukan ketika berpikir, menunjukkan bahwa ada
kecenderungan siswa yang menggunakan proses T-1 sebanyak 21 siswa atau 59%,
selanjutnya yang menggunakan T-2 sebanyak 7 siswa atau 21%, danT-3 sebanyak 6
atau 18%.

Berdasarkan sebaran tahapan proses literasi matematis yang terjadi pada 34
siswa mempunyai pola bahwa siswa yang mempunyai skor = 70 pada tes limit
fungsi terdapat kecenderungan menggunakan tahapan T-3, siswa yang mempu-
nyai skor interval 20-70 ada kecenderungan menggunakan tahapan T-2, siswa
siswa yang mempunyai skor <20 ada kecenderungan menggunakan tahapan T-1.
Secara lengkap didiskripsikan profil tahapan proses literasi matematis dari masing-
masing tahapan dan yang disesuaikan dengan hasil tes limit fungsi disajikan pada
Tabel 4 berikut ini.

Tabel 4. Profil Proses Literasi Matematis Siswa Pada Limit Fungsi

Jenis Tahapan | Subyek Derkripsi proses Literasi Matematis
Proses Literasi | Penelitian
Matematis
T-1 5-11,5-125-145- | Subyek pada kelompok ini mempunyai kecenderunga ntidak dapat
155-16,5-185- memahami konsep limit fungsi bentuk lim,_. k dan lim,_. x pada
19,5-20,5215-

nilai x tertentu melalui contoh-contoh yang dibuku dan yang disam-

iz)i f{ii{:i paikan guru, kemudian siswa baru dapat memahami konsep limit
29.5.30,531,5- fungsi tersebut. Siswa mengalami ketidakmampuan membaca dan
32,5-33,5.34 membedakan bentuk fungsinya dan rumus limit fungsinya. Ketid-
akmampuan siswa ini mengarah kepada penalaran terkait konsep
fungsi dan konsep limit, sehingga tidak mampu menafsirkan ke da-
lam pemecahannya.
T-2 54,5-859,5105- | Subyek pada kelompok ini mempunyai kecenderungan dapat me-
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135-17,5:25 mahami konsep limit fungsi bentuk lim,_. k, lim,_.x, lim,_. kf(x),
limye,e [f(x) £ g(x)] pada nilai x tertentu melalui contoh dan ru-
mus/pengertian limit fungsi tersebut. Siswa mempunyai kecender-
ungan dapat bernalar terkait rumus/pengertian limit dan fungsi,
walaupun hanya pada bentuk-bentuk fungsi tertentu, namun masih
ada kecenderungan subyek pada contoh-contoh pada buku dan dari
guru. Sehingga subyek kelompok ini sudah cukup mampu bernalar,
namun ada ketergantungan contoh sehingga cukup mampu
menafsirkan ke dalam pemecahannya.

T-3 5-1,5-253,55,5 | Subyek pada kelompok ini mempunyai kecenderungan dapat me-
6,5-7 mahami dan membedakan konsep limit fungsi bentuk lim,. k,
limy,cx, limy o kf(x), ime,. [f(x) £g(x)] , limye,, [f(x) x g(x)],
limy. [f(x): g(x)], limye_ [f(x)]™, lim,_ W pada nilai x tertentu,
serta menentukan nilai limitnya sampai nilai limit tak hingga bentuk
pecahan melalui mumus /pengertian limit fungsnya. Subyek mempu-
nyai kecenderungan mampu bernalar dalam mengkaitan ru-
mus/pengertian limit ke dalam berbagai bentuk fungsinya. Subyek
kelompok ini juga mampu memahami dan menafsirkan ke dalam

pemecahan masalah tanpa tergantung pada contoh.

Berdasarkan deskripsi tahapan proses literasi matematis yang disajikan pada Tabel
4 di atas menunjukkan bahwa siswa yang sudah mampu mengerjakan tes limit
fungsi, mempunyai kecenderungan proses tahapan yang dilakukannya yaitu tanpa
melalui contoh subyek sudah dapat menalar konsep melalui rumus/ pengertian lim-
it fungsi, mampu memhami, dan mampu menafsirkan dari berbagai bentuk fungsi.
Sedangkan subyek yang cukup mampu dalam mengerjakan tes limit fungsi,
mempunyai kecenderungan cukup dapat bernalar pada konsepnya melalui ru-
mus/pengertian limit fungsi namun masih ada ketergantungan pada bentuk con-
tohyang tersedia, cukup mampu memahami rumusnya, dan cukup mampu
menafsirkan dari beberapa bentuk fungsi. Selanjutnya subyek yang kurang mampu
mengetjakan tes limit fungsi, mempunyai kecenderungan tidak dapat bernalar ka-
lau tidak melalui contoh-contoh yang bersesuaian, sehingga subyek mempunyai ke-
cenderungan belum mampu memahami rumusnya, dan belum mampu menafsir-
kan ke dalam bentuk fungsinya.

Hasil kuesioner dari tahapan proses literasi matematis siswa ini menunjukkan
berdasarkan prosentase siswa yang dapat memahami konsep limit fungsi melalui
contoh soal sebanyak 59% berarti subyek yang mempunyai kecenderungan membu-
tuhkan contoh soal dalam memecahkan masalah masih sangat dibutuhkan. Dengan
demikian ketidakmampuan siswa bernalar, memahami, dan menafsirkan konsep
limit fungsi ini, bisa jadi disebabkan ketidakmampuan siswa membaca rumus/
pengertian yang tersurat maupun yang tersirat dalam bagian awal pada materi lim-
it fungsi. Oleh karena itu, masih diperlukan pada kajian selanjutnya untuk
melakukan pendalaman secara menyeluruh akan ketidakmampuan siswa dalam
memaknai simbolik yang tertuang dalam rumus atau pengertian limit fungsi atau
ketidakmampuan siswa secara bernalarnya saja, atau variasi keduanya. Selanjutnya
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tahapan memahami dan menafsirkan juga merupakan bagian penting dari ke-
mampuan lietrasi matematis yang harus dimiliki oleh setiap siswa yang belajar.

b. Pembahasan

Tahapan proses literasi matematis terjadi dalam proses berpikir. Berpikir
merupakan proses dinamis, dimana individu bertindak aktif dalam menghadapi
hal-hal yang bersifat abstrak (Purwanto dkk, 2019). Tahapan yang dilalui ketika
siswa berpikir mulai dari menangkap secara visual simbol maupun kata yang ter-
surat dalam suatu rumus atau bentuk pengertian dari limit fungsi membutuhkan
kemampuan secara visual. Sebelum sampai tahapan visual tentunya dilakukan
proses berpikir yang terjadi dalam otak siswa, sehingga sampai kepada bernalar,
memahami dan menafsirkan. Proses ini tetjadi siswa dihadapkan dalam pemecahan
masalah. Hal ini bersuaian dengan bahwa berpikir terjadi dalam setiap aktivitas
mental seseorang yang berfungsi untuk memformulasikan atau memecahkan masa-
lah, membuat keputusan, serta mencari pemahaman terhadap sesuatu (Purwanto
dkk, 2019).

Sedangkan ketika siswa sampai pada tahapan yang tergantung pada contoh-
contoh yang bersuaian untuk memicu proses penalarannya tidak dapat dijadikan
sebagai proses pemahaman konsep yang baik. Jika contohnya tidak sama, maka
akan terjadi proses penafsiran yang dipaksakan. Pada tahapan ini sangat ber-
sesuaian dengan siswa dapat bernalar dan memahami jika ada gambar, berikut con-
tohnya. Tahapan proses literasi matematis siswa tidak sama, hal ini tergantung dari
tingkat kognitif siswa. Tingkat kognitif siswa mempengaruhi proses literasi ma-
tematis yang untuk dapat memanipulasi dan menggunakan pengetahuannya, hal ini
bersuaian dengan Syarifah dkk (2020).

Selanjutnya profil tahapan proses literasi matematis yang terkategori
menggunakan tahapan yang tergantung pada contoh-contoh, menunjukkan ada
kecenderungan melakukan kesalahan penalaran, kesalahan pemahaman dan kesala-
han penafsiran. Hal ini menunjukkan ada kesesuaian dengan tingkat kesalahan
yang dilakukan siswa melalui contoh-contoh untuk dijadikan sumber informasi
belajar dan pemahaman bagi siswa itu sendiri (Khamidah & Suherman, 2016).
Ketergantungan pada contoh atau pengetahua sebelumnya sangat bersesuaian
dengan Junarti dkk (2022) bahwa siswa masih memerlukan pengetahuan yang di-
miliki sebelumnya menjadi prasyarat untuk membantu memahami pada tahapan
konsep selanjutnya.

Tahapan proses literasi matematis yang melibatkan bernalar, memahami, dan
menafsirkan membutuhkan mekanisme metakognitif yang berfungsi secara baik,
sadar akan proses, tindakan, dan emosi yang dimainkan, untuk mempunyai
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kesempatan untuk memahami apa yang belum dilakukan dengan baik dan
memperbaikinya (Rivas dkk, 2022).

SIMPULAN
Simpulan dari hasil analisis data diperoleh sebagai berikut.

1. Berdasarkan hasil tes limit fungsi menunjukkan mean hasil tes limit fungsi
sebesar 55,85 dengan standar deviasi 35,09 hal ini menunjukkan kemampuan
limit fungsi siswa masih rendah dan variatif.

2. Berdasarkan hasil kuesioner tahapan proses literasi matematis siswa
menunjukkan prosentase siswa yang dapat memahami konsep limit fungsi
dengan melalui contoh-contoh pada buku maupun contoh yang dibuat guru
sebanyak 59%, prosentase siswa yang dapat memahami melalui
rumus/ definisi secara langsung sebanyak 18 %, prosentase yang dapat
memahami melalui contoh divariasi rumus /definisi sebanyak 21%.

3. Profil tahapan proses literasi matematis bersesuaian dengan kemampuan
pemahaman konsep limit fungsi, artinya proses literasi matematis siswa yang
menggunakan tahapan yang mampu menggunakan rumus/definisi secara
langsung maka pemahaman konsep limit fungsi juga baik
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